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ABSTRACT
Perilaku seksual pranikah di kalangan remaja semakin marak terjadi dan memiliki dampak secara psikologis bagi diri remaja, yaitu
munculnya perasaan negatif seperti rasa bersalah. Rasa bersalah merupakan emosi negatif yang sekaligus memiliki dimensi positif
dalam mengarahkan individu yang telah melakukan kesalahan untuk tidak mengulangi kesalahannya kembali. Tujuan penelitian ini
adalah, untuk mengetahui bagaimana rasa bersalah pada remaja yang melakukan perilaku seksual pranikah di Banda Aceh.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus. Prosedur pengambilan sampel menggunakan teknik
purposeful sampling berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh responden sesuai dengan tujuan penelitian dengan jumlah 4 orang
remaja yang telah melakukan perilaku seksual pranikah. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Analisis
data menggunakan analisis tema berdasarkan aspek-aspek dari rasa bersalah. Hasil penelitian menunjukkan adanya rasa bersalah
hanya pada responden Z dan F. Responden Z dan F menunjukkan rasa bersalah karena munculnya perasaan yang tidak
menyenangkan berupa perasaan takut, menyesal, dan merasa bersalah (feeling), mengingat kesalahan yang telah dilakukan dan
memikirkan cara untuk memperbaiki kesalahan (thinking), kemudian tindakan yang dilakukan responden Z dan F untuk
memperbaiki kesalahan dengan jujur dan meminta maaf kepada orangtua serta tidak mengulangi lagi perilaku tersebut (behavior).
Pada responden F, adanya keinginan untuk bertanggung jawab atas perilaku seksual pranikah yang telah dilakukannya juga
merupakan salah satu bentuk dari rasa bersalah. Sedangkan pada responden P dan N tidak menunjukkan rasa bersalah karena tidak
adanya tindakan untuk memperbaiki kesalahan dan cenderung memiliki keinginan untuk mengulangi lagi perilaku seksual pranikah.
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